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v Latar Belakanz Masalah :

Sejak  berakhirnva  kebuwsaon Orde Baro bulan Mei 199E. proses
demokratsasi di Indenesia sekarang ini elah berjalan korang-lebih tojub tahan,
Selama Kurun wakto yang singkat o, berbagai perubahan telah 1enadi dalam
Lehidopan politik Indenesia. Dimulai dengan terjadinya keterbukean politik, arus
reformasi elsh memungkinkan pula terjadinva berbagai perobahan penting dalam
formal polik  Indonesia.  wennasoks amandemen LU 1945 vang selama
kekuasaan Presiden Sochamo diangzap sebagai soata vang sakral dan by untuk
ditbah.'

Dalam Amandemen Undang-Unding Daser Republik Indonesia 19435,
persoalan Pemerittahan Daergh adalah salaly satw agenda otamea. Hal ini wrhukt
dengan lorpadimva perubahan pada Bob VI Pemerimahan Dearah, vang semulka
manva lerdivd dari sato pasal saja voitn Pasal 18 Pada amandemen kedua vane
ditetaphan gl 18 Agusius 2000 1eiadi perubahon vang signiltkon, dimana
Fab V1 mengalann penombehen yaitn Pasal 18 vang terdiir atas 7 oaval Dan
penambatian pasal vhitu pasal 134 dan Pasal 1853

Cierakan reformasi yang berhasil mepgakhiri 32 tabon kekuasaan Orde
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masvarakal vang  heradal. terbuka,  demokris, berkeadilan dan berperi-
Remsanusioan, nann joes telah mernbah sistem rernerintahan dart sentralisas
kepada Otonomi Daerah,

satfal satn vkoran. keberhasilan suaiu dearab otonom dapar dilibat dari
remampuan dalam pengelolian kevangen dacrah. Penpelalaan kewangan yang
uik akan hermuara pada peningkotan pendapatan ashi daeral dan merngkamya
wsaha-usaha peanbangunan, Dalam hal ind vang dimaksud Seuznaan daerah adalah
semua hak don kewajibon dacrab dalam rangha penvelenpoaraan pemeriniahan
daerah vang dopat dinilai dengan wang  termasuk dudalammya sepala bontul
Sekavaan yargs berhubunzan dengan hak dan kewajiban dacrah tersebu

Penyelenggaman wrusan pemerintahan vang menjadi kewenagan daeral
didomal dari dan atas beban Aneoaran Pendapatan Belaniz Daerab @ APRDY.
Sementar i, pemvelensosman grnsan pomerinahan sang menjadi kowenangan
pemerintah pusat G dacrah didanai dan dan aos beban Angearan Pendapatin
Belame Megara (APBNE Sdministrasi penselengeuman kedue Jenis prosan
pererintahan tersebul dilakokan secara terpisah

Lalam remdemen ke empan ndang- Undang Dasg Bepubhik Indonesia
P ane selein telah mendoreng erjndingg refomuasi Pemerintahan [acrah juga
telah mendorong perabalian sistem pengelalan Rewangan eegara: khusues tentany
pengekdion kewmgan pegars 1elah dikeluasian Unidzang-Undang Newmor |7 tahan
SIS teniang Keuangin Negaa, D0 mang ot dani pengelalaan kewangan neearn

tersebul berkaitim dengan APBN dan APBRI.

Pl 1 anoka () Peristieas Pomeninialy Soneor 103 Gl 200
Pl DL Basaald Absfulluln B Peddlmiaii  fmivm L G el e peidoe ek

v G ases |1 Ragar Ciratimdo Porsaada - bk 2005 Halasian 143



Anggaran Pendapatan dan Belanfo Dagrah (APBDY adalah  suoiu
rencangan kewingam yany ditetapkan bendssarken peroturan daersh, Undane-
Urilang Somor 17 tzhun 2005 mengamanatkan hahws keuangan neyara dikelol
secars lertib, taa pade peraturan perundang-undangan, efesien, chonomis. elekil,
transparan dan bepanggune jawsh dengan memerhatikan mmsa keadilan dan
hepatutan. Selanjuima ordang-undang ini dengan tegas mengemukakan Db berupa
newaiiben yang harvs dilaksamhan oleh pemerinah. Salsh sat kewajiban
wrsebut wdalab mensejohterakan mkyat, Dengan demikian penyusunan angLaran
nizrus berpihak kepada kepentingan rakvat

Untuk mengetahai apakah suzio anggaron berpihask kepada rakvat mau
tifuk diperfukan pembabasan temang proses penvosunan angearan, strukioe
dneiran. penetapan angzaran dan pelaksanans angeavan, Dalam konteks ini
Porkike suia ketentian balea APBD akan kerhasil mencapai wjoan vang
ditetaphan “Apahila disuson atae diremoskan dengan baik dan dilaksanakan
dengan baik pula”

Crakm aktivitas pemeriatahan vars besar penzelolaon hetangen daerih
adadall yang sbkelely pgsung datam APRLD. Dalam APBD  direncanakan
penerimaan dan belania Jdaerah dalam ssoo tshun anggarar.  Seiring  dengon
reformasi discktor lain, 3 dalam pengelolsm kewengan daerah dilakukan pula
refuormasi dengan menggzunskan pendekatan bar dalam peneelolian kevangan

derti Retormasi vang dilakukan afalah pendebarn dalam penganeesran. duri
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pengangiaran tadisional ¢ Sadiionad budfeen menjadi angarran berbasis Kinerja
i Peefaariee budaed)

Lraloam pasal 16 gvat (1) Lndang-Undang Nomor |7 tahun 20003 ditegiskan
tahwa APBD merapakan wopnd pengelolan kenanpan deerah wvang ditetapkan
tinp tahwn dengan Peraturan Daerab. Sehelum pembahasan APRIL, DPRD
membahas  Kebijakan Umom APBD vang diajukan Permerimizhan Dearah.
Menurnt Pasal 18 Undang- Undang Nomor 17 tahun 2003 bahwa “Peimerintah
Dacrah menvampaian Kebijakan Umum APBD (KUAY 1ahun Angaaran
berikutnya scjalun dengan Rancangan Keria Pemerintah Daerab, sebagai landasan
penvusuman BAPDBLY kepada DPRD selamba-lambateya pertengahan Juni
angearan tahun berjolan’.

Memvusunan Arah kebiakan Umsoem ( AK LD herdasarkan pacal 11 i, dan
22 Undang-Undang MWemer 25 gahon 2000 tentane Sistern Perencanaan
Pembangunan Masional (SPPN i mana pensusunannva harus digw i dengan
Musvamarah  Perencanass Pembanzunan iMusrenbaney,  Ketestoan i
menghendaki keteslibotan masyarakat dalam pensvusunan AR Babkan dalam
penjelasan Lodang-indang Momaer 235 mhun 2004 tersebal ditegaskan Eelijukan
prereneanaan tersebut harus mefalui pendekaan partisipalif,

Arah hehifakan Umon (AKLD ind adalah meropakan dasae atag aeuan
nentinyi. Jdakom penyusunan Ancearan Pendapatan Belama Dacraly (APBED
ik ddari o ketepatan wakin penetapan AKL akan sanoa mermpeingaruh proses
penyusunan dan peneiapan APRD
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BAL 1N

HASIL PENELITIAN DAN PEVBAHASAN

Undong-undang Nomor 27 Tabon (099 tenizng Pemerintaban Docrah
ditetaphan puda 7 Mei 1999 dan berlaku efekaid seiak thun 2000, Undang-undang
i dibeat untuk memenuhi tmuatan reformssi, waite untek mewnjudian suate
Indomesia baru, Indonesin vang lebih demokaatis, lebil adil dan lebih sejihtern,

Semenjak dilaksanakannva undang-undang ini secara efektif, elah banvak
perubahan vang mbul pada penyelenzoaraon pemesintaban di daerah, Perababan
i tidak hamva terjudi i daemh, etepi juga terjadi pada hobunaan aneg
pemeriniaban pusat doan dasrah. Selama ing hubingan antara pemerintaban [rusat
dan slacealy sungat Bersifal sentralists, Drengan diberlakokannyas Uindane-) Incdang
Momer 22 whon HIUG ini, hubunean amae pemerintah pusan dan dacrah meniadi
febih bBersifal desemralistis, dalam ani sehagian besar wewenang di bidang
pemermtalan. diseralikhan kepoda daceal, SWew cnang vang tap dimiliki aleh
peEmerintah pesar sdalah wewenang di badang politik lnsr pegeri, perabanan dan
keamman,  peradiln,  moneter dan fiskal  sert agire. Lok mendorong
penmnghatan dan pemernaan kesejalueraan masyvarakol,  umdang-omdang in
memberi peluang kepada dacrah-daersh dang memenchi svarat dan memiliki
potensi wntuk dijadikan duersh otonem, melalud pemekaran daerabh,

M samping i guna meningkatkan perasan IR schasar  badan
legislatil dacrah, PRI vang selams ini ditempatkan sebagai bagian dari

pemeritlah daerah, seharang dipisah dari pemeriniah dacrah dan dikembaliban



BAL IV

PENUTLP

A, Kesimpulan
Berdusarkan raian permasalehan vang dikemukakan di alaz, dapat dirarik
heherama kesimpularn:

- Pemerinzhan Keta Padang dalam menvusunan AKLU dan APBO. belum
mampu menyelesaikan tuzasnva sesyai dengan amanah ¥ang tertuang dalam
Peraturan. pernndang-undangan denmm baik, Hal inj dibuktikan dengan
kelalaiannya dalim pensvusupan AkL dan APBIY sang tidik sesuai idfengan
rentang wakin vang seharusnva, Dimana talam amanzh Lindang-Undang
MNomer F7 athon 2003 Pasgl 18 menvebutkan bahwy “Pemerinth Dacrah
memvampaikan - hebifakan Unom APRD IRLAT tahon anpearsn
berikulnva sefatan dengan Rancangan Keria Pemerintabh Diergh. sehagai
fanddisin  penvosunun RAPRD kepada PR D selambat-fambiinya
pertengzaban Joni angearan 1k Berjalan™,

Sebagal contoh ™o hoesepakitan Pemeringh Ko Padang dengan
PERLY Ko Pading g Arh dan Kebijakan Linsum APRD tahun
20048, barw ditanda tangani pada tnggal 30 Desember 2003, Begitg jupa
bl denzan AKL Ko Pacdang  Tahure 2006, Mo kescpakiaan
Penserinth Kola Padang dengan DPRD Kot Padang mengemai Arah dan
kebiiokan Umnm APBD whun 2006 bara ditandatangani pada  ikhir

Movember 20035
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